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SUMMARY 

 

 

SYAFIRA SYAWALIZA. Evaluation of Growth Production and Segregation of 

Several Purple UNSRI Corn Accession F3 Generation As Baby Corn and Shelled 

Corn (Supervised by E.S. HALIMI and reviewed by FIKRI ADRIANSYAH). 

 

 Purple corn is a food commodity that has not been widely cultivated because 

it is still not well known. The plant breeding program is a program to develop 

existing corn varieties to be superior. This study aims to evaluate the growth and 

production of several purple corn accessions to produce purple baby corn and 

purple shelled corn as well as evaluate the segregation of purple color in plants. 

This research was carried out in collaboration with farmers on agricultural land in 

the Pemulutan, Ogan Ilir, South Sumatra and this research was carried out from 

August to November 2024. This research was carried out using the Randomized 

Block Design (RBD) research method which consists of 4 blocks and each block 

has 3 plots. The accession used in this study consisted of UJ1xU, UJ2xU, and 

UJ3xU. The data obtained is analyzed using the Anova (Analysis of Variance) test 

with F table and if the difference is obvious, it is followed by the Least Significant 

Difference (LSD) test α = 5%, then the segregation value will be calculated based 

on color. The study showed that plant growth increased gradually, for all baby corn 

and shelled corn production, there were many unreal differences, the highest sugar 

content was found in the UJ1xU accession but the results of the respondents' 

preference test were much in favor of UJ2xU accession. The accession of UJ1xU, 

UJ2xU, and UJ3xU is still segregated because there are still colors other than 

purple. The selected plant criteria for seed selection and production are parent plants 

that have have purple baby corn and purple shalled corn cob and purple seeds. 
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RINGKASAN 

 

 

SYAFIRA SYAWALIZA. Evaluasi Pertumbuhan Produksi dan Segregasi 

Beberapa Aksesi Jagung Ungu UNSRI Generasi F3 Sebagai Baby Corn dan Jagung 

Pipilan (Dibimbing oleh E.S. HALIMI dan dibahas oleh FIKRI ADRIANSYAH). 

 
 Jagung ungu merupakan komoditas pangan yang belum banyak 

dibudidayakan kerena masih kurang dikenal. Program pemuliaan tanaman 

merupakan program untuk mengembangkan varietas jagung yang sudah ada agar 

lebih unggul. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pertumbuhan dan 

produksi beberapa aksesi jagung ungu untuk menghasilkan jagung baby corn ungu 

dan jagung pipilan ungu serta mengevaluasi segregasi warna ungu pada tanaman. 

Penelitian ini dilaksanakan bekerjasama dengan petani pada lahan pertanian di 

wilayah Kecamatan Pemulutan, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan dan 

penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus hingga November 2024. Penelitian ini 

dilakukan dengan menggukan metode penelitian Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) yang terdiri dari 4 blok dan setiap blok terdapat 3 plot. Aksesi yang 

digunakan pada penelitian ini terdiri dari UJ1xU, UJ2xU, dan UJ3xU. Data yang 

diperoleh dianalisis menggunakan uji Anova (Analysis of Variance) dengan F tabel 

dan apabila berbeda nyata dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) α = 

5%, kemudian akan dilakukan perhitungan nilai segregasi berdasarkan warna. 

Penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan tanaman meningkat secara bertahap, 

untuk semua hasil produksi baby corn dan jagung pipilan banyak menunjukkan 

perbedaan yang tidak nyata, kadar gula tertinggi terdapat pada aksesu UJ1xU tetapi 

hasil uji kesukaan responden banyak menyukai aksesi UJ2xU. Aksesi UJ1xU, 

UJ2xU, dan UJ3xU masih terjadi segregasi karena masih terdapat warna selain 

ungu. Kriteria tanaman terpilih untuk seleksi dan produksi benih yaitu tanaman 

induk yang memiliki jenggel baby corn ungu dan jenggel serta pipilan benih (biji) 

yang berwarna ungu. 

 

 

Kata Kunci: jagung, jagung semi, jagung ungu, pemuliaan tanaman, segregasi, 

seleksi  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Jagung adalah salah satu jenis tanaman yang menjadi sumber pangan dan 

termasuk ke dalam famili rumput - rumputan (graminae) dan memiliki nama latin 

Zea mays L. (Kantikowati dan Husnul Khotimah, 2022). Jagung (Zea mays L.) 

merupakan tanaman yang berfungsi sebagai sumber karbohidrat selain padi dan 

gandum. Masyarakat di Amerika Tengah dan Selatan menjadikan jagung sebagai 

makanan utama, begitu pula dengan beberapa bagian penduduk di Afrika dan 

beberapa daerah di Indonesia. Biji jagung sendiri banyak digunakan manusia 

sebagai sumber pangan, pakan ternak, bahan dasar industri, serta digunakan dalam 

produksi makanan, minuman, kertas, minyak, dan bioetanol (Saijo, 2022). Jagung 

juga dimanfaatkan sebagai sumber minyak nabati dan bahan utama dalam 

pembuatan tepung maizena. Produk industri seperti farmasi, kosmetika, dan kimia 

merupakan produk turunan dari hasil jagung. 

Salah satu varietas jagung yang terdapat di Indonesia adalah jagung ungu. 

Jagung ini merupakan salah satu komoditas pangan yang masih jarang 

dibudidayakan karena belum banyak dikenal. Antosianin adalah salah satu 

kandungan dalam tanaman jagung ungu yang memiliki berbagai manfaat bagi 

kesehatan manusia (Izzah et al., 2022). Kandungan zat gizi dalam jagung ungu tidak 

jauh berbeda dengan jagung kuning atau putih. Jagung ungu juga dapat digunakan 

sebagai bahan baku untuk pembuatan suplemen makanan. Selain itu, jagung ungu 

memiliki beragam manfaat bagi kesehatan tubuh, salah satunya adalah membantu 

mencegah serta melindungi lambung dari kerusakan (Sutrisno et al., 2022). 

Hasil tanam tanaman jagung yang dapat dikembangkan sebagai keperluan 

bahan makanan adalah jagung semi (baby corn) (Dewi et al., 2023). Jagung baby 

corn atau jagung semi sering juga disebut putren. Baby corn adalah tongkol jagung 

yang dipanen saat tanaman masih dalam usia muda. Baby corn memiliki bentuk 

yang menyerupai jagung, karena sebenarnya merupakan jagung yang dipanen saat 

masih muda, sebelum bijinya berkembang dan berukuran kecil, sehingga lebih tepat 

disebut sebagai tongkol jagung muda. (Hasrizart, 2022). Baby corn dikategorikan 

sebagai sayuran sebab baby corn sendiri dipanen sebelum penyerbukan atau belum 
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menghasilkan biji. Baby corn adalah sayuran yang bisa dikonsumsi mentah maupun 

dimasak karena memiliki rasa yang manis dan tekstur yang lembut. Jagung sayur 

atau jagung semi dapat dipanen saat tanaman berusia 5–6 MST. Baby corn juga 

menjadi pilihan yang menguntungkan bagi petani karena masa panennya yang 

relatif singkat, permintaan pasar yang tinggi, serta kandungan gizinya yang 

melimpah (Saptorimi dan Sutiknjo, 2021). Baby corn kaya akan nutrisi bermanfaat, 

seperti protein, serat kasar, karbohidrat, dan serat makanan. Kandungan gizinya 

dapat disandingkan atau bahkan melampaui beberapa jenis sayuran lainnya 

(Murdaningsih et al., 2022). 

Peningkatan kebutuhan jagung secara nasional setiap tahun dapat diatasi 

melalui ekstensifikasi lahan dan pengembangan varietas melalui program 

pemuliaan tanaman. Program ini bertujuan untuk meningkatkan serta 

mengembangkan varietas jagung yang sudah ada agar lebih unggul, baik dalam hal 

produktivitas maupun karakteristik tertentu yang diinginkan (Sa’adah et al., 2022). 

Pemuliaan tanaman terus berkembang setiap tahun untuk menciptakan varietas 

unggul, baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Tujuan utamanya adalah 

meningkatkan atau memperkaya kandungan gizi pada tanaman serta memberikan 

manfaat dalam bidang kesehatan (Halimi et al., 2024). Pemuliaan tanaman adalah 

upaya untuk meningkatkan produktivitas tanaman dengan memanfaatkan benih 

unggul. Dalam pemuliaan cendana jangka panjang, pengembangan benih unggul 

dapat dilakukan melalui uji keturunan. Uji keturunan merupakan percobaan 

berulang yang bertujuan untuk memperkirakan susunan genetik suatu pohon induk 

dengan meneliti sifat-sifat keturunannya yang dihasilkan melalui pembiakan 

generatif (Alam et al., 2023). 

Proses seleksi dan pemurnian hasil persilangan memiliki peran penting dalam 

program pemuliaan. Seleksi bertujuan untuk memperoleh karakter yang 

diharapkan, sementara pemurnian berfungsi untuk menyelaraskan karakter tersebut 

agar lebih seragam (Mustakim et al., 2020). Dengan hal yang dijelaskan diatas 

maka akan dilakukan penelitian Evaluasi Pertumbuhan Produksi dan Segregasi 

Beberapa Aksesi Jagung Ungu UNSRI Generasi F3 Sebagai Baby Corn dan Jagung 

Pipilan. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan baby corn berwarna ungu dari 

hasil persilangan jagung ungu dan jagung UNSRI generasi F3.  
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1.2. Tujuan 

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengevaluasi pertumbuhan dan produksi beberapa aksesi jagung ungu untuk 

menghasilkan jagung baby corn ungu dan jagung pipilan ungu. 

2. Mengevaluasi segregasi warna tanaman, warna tongkol, dan warna biji. 

3. Memproduksi benih untuk penelitian selanjutnya. 

 

1.3. Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini diduga bahwa jagung baby corn ungu UNSRI 

memiiki pertumbuhan dan produksi segregasi yang bervariasi tergantung pada 

aksesinya. 
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